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Desa Camba memiliki berbagai
budaya dan kearifan lokal yang
merupakan ciri khas etika dan nilai
budaya dalam masyarakat lokal yang
diturunkan dari generasi ke generasi di
desa tersebut. Kearifan lokal dipandang
sangat bernilai dan mempunyai manfaat
tersendiri dalam kehidupan masyarakat.
Sistem tersebut harus dikembangkan
serta terus dilestarikan karena adanya
kebutuhan untuk menghayati,
mempertahankan, dan melangsungkan
hidup sesuai dengan situasi, kondisi,
kemampuan, dan tata nilai yang
dihayati di dalam masyarakat yang
bersangkutan. Cara mempertahankan
kearifan lokal sebagai pemantapan nilai
kebangsaan di Desa Camba, yakni
pengadaan lomba besei jukung di
Sungai Mentaya, lomba besei kambe
dan titian pinang di kolam lapangan
DAKDR, lomba balap kelereng, balap
karung, lari kelereng, tarik tambang, dan
memasukkan paku dalam botol, balap
sarung, balap tepung, bola joget, sepak
bola sarung dalam rangka
memperingati HUT Republik Indonesia.

Desa Camba selalu melibatkan
semua masyarakat dari latar belakang
agama yang berbeda-beda dalam
kegiatan perayaan Hari Besar Nasional
seperti kegiatan Hari Ulang Tahun
Kemerdekaan RI atau sering disebut
dengan istilah Agustusan. Kegiatan ini
biasanya dimeriahkan dengan berbagai
macam lomba dan acara-acara
tambahan seperti pawai lampion.

Warga masyarakat Desa Camba
sama-sama terlibat dalam kegiatan
tersebut, mulai dari mengumpulkan

dana untuk kegiatan, kolaborasi mengisi

acara,

MAJALAH ILMIAH KKN-T MANDIRI

Persiapan perlengakapan acara, hingga bersama-
sama menyaksikan dan mengikuti berbagai macam
lomba dan rangkaian kegiatan atau acara yang telah
dirancang oleh panitia yang bertepatan dengan
adanya mahasiswa KKN yang membantu menjadi
panitia pelaksaan lomba. Lomba yang diadakan untuk
anak-anak Desa Camba meliputi lomba balap
kelereng, balap karung, lari kelereng, tarik tambang,
dan memasukkan paku dalam botol. Sedangkan
untuk masyarakat umum yaitu balap sarung, balap
tepung, bola joget, sepak bola sarung, besei kambe,

besei jukung dan titian pinang.

. Lomba tersebut menyedot perhatian dari berbagai
HAMBATAN
kalangan, sehingga peserta lomba berjumlah
sampai dua puluhan anak. Karena antusias dari Faktor cuaca yang tidak mendukung sehingga

masyarakat yang sangat senang dan menerima lomba tidak dapat diselesaikan dalam satu hari

kegiatan tersebut, lomba tersebut selalu dijadikan seperti yang dijadwalkan

sebagai agenda rutin setiap tahunnya. Dari sini,
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dapat dipahami bahwa masyarakat Desa Camba
telah melestarikan dan mengembangkan budaya

Keberhasilan yang telah tercapai yakni berhasil

kearifan lokal melalui kegiatan hari kemerdekaan,
melaksanakan semua agenda yang telah

CEUEIE) (pe) (Sfes) (es2=] Leliles) (o2z) [V direncanakan. Selain itu, dengan mengadakan

dan titian pinang.. . .
P 9 lomba in maka tertanam nilai-nilai kebangsaan

Lomba tersebut menyedot perhatian  dari pada masyarakat baik dewasa maupun anak-anak

berbagal kalangan. - sehingga  peserta  lomba dari budaya dan kearifan lokal di Desa Camba.
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dijadikan sebagai agenda rutin setiap tahunnya. Dari s e e e e Gl
sini, dapat dipahami bahwa masyarakat Desa
Camba telah melestarikan dan mengembangkan
budaya kearifan lokal melalui kegiatan hari

kemerdekaan, terutama pada lomba besei kambe,

besei jukung dan titian pinang.
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